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ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh banyaknya penyalahgunaan 

narkotika Lysergic Acid Diethymilade (LSD) kategori golongan I di kalangan 

masyarakat, baik berusia dewasa maupun anak di bawah umur. Penyalahgunaan 

Narkotika di Indonesia sudah sangat menghawatirkan terutama pada kalangan 

remaja yang selalu meningkat setiap tahunnya. Meskipun beberapa narkotika dijual 

dengan harga yang terjangkau, menyebabkan narkotika mudah sekali didapatkan 

apalagi oleh oknum yang tidak bertanggungjawab dengan menyebarkan, menjual, 

memiliki, bahkan menggunakan narkotika secara diam-diam atau tanpa ketahuan 

dari penegak hukum. 

 Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

bentuk penyalahgunaan narkotika Lysergic Acid Diethymilade (LSD) kategori 

narkotika golongan I yang dapat menimbulkan efek halusinasi pada tubuh manusia 

sebagaimana diatur dalam Pasal 112 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dimana narkotika ini terkenal sangat 

berbahaya bagi tubuh manusia jika dikonsumsi tanpa dosis yang dianjurkan dari 

badan Kesehatan yang bersangkutan. Berbagai macam bentuk penyalahgunaan 

narkotika sangat merajalela tidak hanya dalam hal mengkonsumsi sendiri dalam 

takaran yang kecil tetapi jika itu melibatkan orang lain tentu juga termasuk dalam 

tindak pidana penyalahgunaan narkotika. Pasalnya narkotika jenis ini dikemas 

secara khusus dengan dibentuk seperti kertas mainan, dimana untuk mengelabuhi 

orang lain agar terkecoh atas penampilan narkotika ini. Kandungan Lysergic Acid 

Diethymilade (LSD) ini cukup mengesankan, efek yang ditimbulkan hanya 

beberapa mili gram saja dapat membuat efek halusinasi yang tinggi dimana efek 

yang ditimbulkan akan sama dengan narkotika pada umumnya. 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bentuk penyalahgunaan narkotika Lysergic Acid Diethymilade 

(LSD) kategori 1 yang menyebabkan efek halusinasi pada tubuh manusia terbagi 

menjadi beberapa kategori, seperti memiliki, menyimpan, bahkan menyediakan 

narkotika merupakan salah satu bentuk penyalahgunaan narkotika golongan 1 

bukan tanaman sebagaimana diatur di dalam Pasal 112 Ayat (1) Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan akibat hukum 

pada korban penyalahgunaan narkotika golongan I terutama pada kalangan remaja 

tidak hanya akan dikenai hukuman tetapi dapat merusak fisik dan psikis seseorang 

hingga menyebabkan kematian. 

 

Kata Kunci : Penyalahgunaan, Narkotika Lysergic Acid Diethymilade (LSD),  

    Akibat Hukumnya. 
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